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Abstract

Electrical materials are difficult to understand by students. Although
teachers are taking a variety of efforts such as the use of methods and
approaches vary, but the results are still low / not maximized. It can also
be seen from the acquisition of learning outcomes in science test scores
rise in class VIl (UKK) purely academic year 2010/2011, a class VIII A
gain value of 74.30, a class VIII B with a value of 72.66, a class VIII C
68.75, a class VIII D 70.08, 77.03 E VIII class, a class VIII and class VIII
F 76.67 G 64.52. There are still some unfinished class, whereas a
minimum completeness criteria (KKM) VIlI-class science subjects at 70.
IX D grade students from all classes with a heterogeneous composition
capable students. Not optimal learning outcomes related to science
students in grade IX junior D 6 Semarang, the author seeks to apply a
contextual approach to teaching and learning using electrical kit as an
alternative means of learning that lead to active learning, creative,
effective, and fun. This classroom action research aims to determine the
increase in electrical material science learning outcomes and planting the
creative character and curiosity through contextual approach to teaching
and learning using electrical kit in grade IX D 6 Semarang semester
junior year class 2011/2012. Data collection methods in this study using a
written test and observation. Data analysis using descriptive techniques.
Based on the results of research that has been implemented, it can be
concluded that the contextual approach to teaching and learning to use an
electric kit is proven to improve learning outcomes IPA electrical
materials and planting the creative character and curiosity in students'
junior class IX D 6 Semarang lessons Semester | 2011/2012. It marked the
success indicators of achievement and classroom action research to an
increase in the average results of the cycle I learned IPA at 77.67 to 92.80
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in the second cycle. As for the achievement of individual learning
thoroughness, | cycle of 77% and 96.7% for the second cycle. The process
of learning science with a contextual approach to teaching and learning to
use an electric kit also resulted in the creation of enjoyable learning.
Students are more creative in learning and have a high curiosity in
studying the electrical materials. Similarly, increasing the activity of
teachers being able to manage the process of learning science is more
active, innovative, creative, effective, and fun.

Key words: learning the IPA, contextual approach to teaching and
learning

Abstrak

Materi kelistrikan sulit dipahami oleh siswa. Walaupun guru sudah
menempuh berbagai upaya seperti menggunakan metode dan
pendekatan yang bervariasi, namun hasilnya tetap masih
rendah/belum maksimal. Hal ini juga dapat dilihat dari perolehan
hasil belajar IPA pada nilai ulangan kenaikan kelas VIII (UKK)
murni tahun pelajaran 2010/2011, kelas VIII A memperoleh nilai
74,30, kelas VIII B dengan nilai 72,66, kelas VIII C 68,75, kelas
VIII D 70,08, kelas VIII E 77,03, kelas VIII F 76,67 dan kelas VIII
G 64,52. Masih ada beberapa kelas yang belum tuntas, padahal
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA kelas VIII
sebesar 70. Siswa kelas IX D berasal dari seluruh kelas dengan
komposisi siswa berkemampuan heterogen. Terkait belum
optimalnya hasil belajar IPA siswa kelas IX D SMP 6 Semarang,
maka penulis berupaya untuk menerapkan pendekatan contextual
teaching and learning menggunakan Kit listrik sebagai salah satu
alternatif  pembelajaran  bermakna yang bermuara pada
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar IPA materi kelistrikan dan penanaman
nilai karakter kreatif serta rasa ingin tahu melalui pendekatan
contextual teaching and learning menggunakan Kit listrik pada
siswa kelas IX D SMP 6 Semarang Semester | Tahun pelajaran
2011/2012. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes tertulis dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa  pendekatan
contextual teaching and learning menggunakan kit listrik terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi kelistrikan dan
penanaman nilai karakter kreatif serta rasa ingin tahu pada siswa
kelas IX D SMP 6 Semarang Semester | Tahun pelajaran
2011/2012. Hal tersebut ditandai dari ketercapaian indikator



keberhasilan penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan
rata-rata hasil belajar IPA dari siklus | sebesar 77,67 menjadi 92,80
pada siklus Il. Sedangkan untuk pencapaian ketuntasan belajar
individual, siklus | sebesar 77% dan siklus Il sebesar 96,7%.
Proses pembelajaran IPA dengan pendekatan contextual teaching
and learning menggunakan kit listrik juga berdampak pada
terciptanya enjoyable learning. Siswa lebih kreatif dalam
pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu tinggi yang dalam
mempelajari materi kelistrikan. Demikian juga aktivitas guru
semakin meningkat yakni mampu mengelola proses pembelajaran

IPA lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Kata kunci : hasil belajar IPA, pendekatan contextual teaching

and learning

A. PENDAHULUAN

Banyak model pembelajaran
yang bermanfaat bagi  siswa,
khususnya bagi siswa yang berbakat
dalam menumbuhkan aktivitas siswa
dalam memecahkan masalah. Model-
model pembelajaran dapat digabung
atau dipilih untuk tujuan tertentu.
Pembelajaran akan berhasil jika
seorang guru dapat memilih dengan
tepat model pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi siswa dan
karakteristik ~materi yang akan
dibahas.

Pada pembelajaran di Sekolah
Menengah Pertama, model pem-
belajaran yang digunakan  harus

sesuai dengan kondisi siswa dan

karakteristik materi yang ada. Model
pembelajaran yang dipilih guru
hendaknya dapat membangkitkan
minat belajar dan motivasi dan
aktivitas belajar.

Namun demikian, kondisi di
lapangan berbeda. Pembelajaran di
SMP Negeri 6 Semarang, guru justru
mendominasi kelas, dengan harapan
konsep yang diajarkan segera selesai.
Siswa kurang diberi kesempatan
untuk berhubungan dengan lingku-
ngan alam sekitar, menelaah dan
berpendapat terhadap suatu konsep
yang ada. Hal ini berarti guru belum
mengembangkan keterampilan proses
dan sikap ilmiah. Akibatnya suasana
kelas selama pembelajaran cenderung

pasif, aktivitas siswa rendah dan
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kurang kondusif. Siswa tidak aktif
bertanya, kalaupun ada yang bertanya
jenis pertanyaannya berkualitas ren-
dah dan tidak menunjukkan proses
berpikir ilmiah.

Berdasarkan kenyataan terse-
but perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran yang menarik dan
mudah dilaksanakan. Model pembe-
lajaran ini harus disesuaikam dengan
tujuan pembelajaran, keadaan siswa,
kemampuan guru dan sarana pra-
sarana yang ada di sekolah.

Keberhasilan
IPA khususnya Biologi di Sekolah

Menengah Pertama tidak lepas dari

pembelajaran

kemampuan guru dalam membe-
lajarkan siswa di kelas. Pembelajaran
lebih didominasi guru dengan metode
ceramah yang kegiatannya berpusat
pada guru. Prayekti, dalam Murniati
(2005: 2). Aktivitas siswa hanya
mendengarkan guru dan mencatat
hal-hal yang dianggap penting, guru
menjelaskan materi IPA sebatas pro-
duk dengan sedikit proses.

IPA adalah pelajaran yang
mempelajari tentang gejala alam me-
lalui proses dan produk ilmunya.
Sikap, pola berpikir ilmiah di-

perlukan dalam mempelajari IPA ini.

Pengembangan sikap ilmiah dan pola
berfikir kreatif harus dikembangkan
sedini mungkin. IPA dalam hal ini
dibedakan dalam fisika dan biologi.

Rendahnya nilai IPA  khu-
susnya Biologi menunjukkan tingkat
penguasaan siswa pada mata pe-
lajaran tersebut rendah. Dari hasil
observasi dan angket aktivitas belajar
IPA Biologi yang dilakukan sebelum
penelitian atau sebagai penelitian
pendahuluan di kelas VII F yang
dijadikan subjek penelitian  pada
tanggal 17 Juli sampai dengan 1
Agustus 2009 diperoleh data: (1) ku-
rang lebih 61,43% siswa berminat
terhadap mata pelajaran IPA; (2)
kurang lebih 61,61% siswa berani
mengajukan pertanyaan; (3) kurang
lebih 52,38% siswa berani menjawab
pertanyaan; (4) kurang lebih 65,08%
siswa yang dapat menyelesaikan
masalah; (5) kurang lebih 60,95%
siswa mengambil peran dalam
diskusi, (6) kurang lebih 68,45%
siswa mengumpulkan tugas tepat
waktu.

Dari data tersebut menun-
jukkan bahwa pembelajaran IPA
Biologi di SMP Negeri 6 Semarang

cenderung monoton dan kurang
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bervariasi sehingga kurang menarik

perhatian siswa. Aktivitas belajar

siswa rendah dan proses pem-
belajaran  cenderung tidak me-
nyenangkan.

Ada beberapa faktor yang
diasumsikan sebagai penyebab ren-
dahnya aktivitas belajar siswa. Di
antara faktor-faktor tersebut yang
lebih memungkinkan sebagai akar
penyebab masalah dan berkaitan de-
ngan tugas guru menciptakan ke-
giatan belajar mengajar (KBM)
adalah proses pembelajaran yang
kurang menarik. Guru  belum
menerapkan pendekatan/model pem-
belajaran yang dapat mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam me-
mecahkan masalah pada kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang
masalah, maka rumusan masalah ada-
lah sebagai berikut.

1) Apakah melalui model pembe-
lajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas belajar
IPA biologi bagi siswa kelas VII
F di SMP Negeri 6 Semarang?

2) Apakah melalui model pem-
belajaran berbasis masalah dapat

meningkatkan prestasi  belajar

siswa dan kinerja guru di SMP
Negeri 6 Semarang?

Dalam kurikulum 2006 atau
kurikulum tingkat satuan pendidikan
yang tercantum dalam standar
kelulusan, dikatakan bahwa dalam
pembelajaran IPA siswa melakukan
pengamatan dengan peralatan yang
sesuai, melaksanakan percobaan
sesuai prosedur mencatat hasil pe-
ngamatan dan pengukuran dalam
tabel dan grafik yang sesuai dengan
membuat kesimpulan dan meng-
komunikasikannya secara lisan dan
tertulis sesuai bukti yang diperoleh.

Pendidikan IPA Biologi me-
nekankan pada pemberian penga-
laman langsung untuk mengembang-
kan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pen-dekatan
yang diterapkan dalam me-nyajikan
pembelajaran IPA adalah mema-
dukan antara pengalaman proses IPA
dan pemahaman produk IPA dalam
pengalaman langsung. Hal ini juga
sesuai dengan tingkat perkembangan
mental siswa dan sangat memudah-
kan siswa ketika diajak merumuskan
konsep secara induktif  berdasar

fakta-fakta empiris di lapangan.



1. Aktivitas Siswa dalam Pembe-
lajaran IPA Biologi
Pembelajaran berarti proses
terjadinya belajar mengajar. Berarti
di dalam kegiatan belajar mengajar,
kita dapati kegiatan mengajar dan
kegiatan belajar. Hakikat kegiatan
mengajar sesuai dengan pendapat
Socrates yaitu mengajar meng-
gunakan caranya sendiri dalam ben-
tuk berdialog. Mengajar tidak lagi
diartikan suatu usaha memberikan
pengetahuan. Tetapi prosedur menga-
jar harus merencanakan secara siste-
matis menurut pokok-pokok dasar
yang dibentuk melalui penelitian.
Mengajar terdiri atas
sejumlah kejadian-kejadian tertentu,
bagian-bagian itu sebagai berikut: (1)
membangkitkan dan memelihara per-
hatian; (2) menjelaskan kepada siswa
apa diharapkan kepadanya setelah
belajar; (3) merangsang murid untuk
mengingat kembali konsep, aturan,
dan ketrampilan yang merupakan
persyaratan agar memahami pela-
jaran yang akan diberikan; (4) me-
nyajikan stimuli yang berkenaan
dengan bahan pelajaran; (5) mem-

berikan bimbingan kepada siswa

dalam proses belajar; (6) memberikan
balikan/umpan balik dengan membe-
ritahukan kepada siswa apakah hasil
benar atau tidak; (7) menilai hasil
belajar dengan memberikan beberapa
soal; (8) mengusahakan transfer de-
ngan memberikan contoh-contoh
tambahan untuk menggeneralisasikan
apa yang telah dipelajarinya sehingga
la dapat menggunakannya dalam
situasi-situasi lain; dan (9) meman-
tapkan apa yang dipelajari dengan
memberikan latihan-latihan  untuk
menerapkan apa yang telah dipe-
lajari.

Mengajar akan lebih baik,
manakala pengajaran itu membang-
kitkan proses belajar yang efektif.
Sedanglan syarat tertinggi bagi
pengukuran pengajaran,  menurut
Gagne agar belajar berhasil baik
harus dipenuhi kondisi intern dan
kondisi ekstern. Kondisi intern terdiri
atas penguasaan konsep-konsep dan
aturan-aturan yang merupakan per-
syaratan untuk memahami bahan
pelajaran yang baru atau meme-
cahkan suatu masalah. Kondisi
ekstern ini terutama terdiri atas ko-

munikasi verbal.



Empat komponen yang sangat
umum dari pembelajaran, yaitu: (1)
stimuli mengingat dari kemampuan
belajar sebelumnya; (2) penyajian
langsung dari rangsangan yang tepat;
(3) kegiatan dari sentral yang di-
inginkan dan (4) ketentuan dari ba-
likan.

Kecenderungan psikologis de-
wasa ini dianggap bahwa anak adalah
makhluk yang aktif. Anak mem-
punyai kemauan dan aspirasi sendiri.
Belajar tidak bisa dipaksakan oleh
orang lain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dimyati, dalam Suyati
(2004: 27), bahwa belajar adalah
menyangkut apa yang harus dikerja-
kan siswa untuk dirinya sendiri. Guru
sekedar membimbing dan menga-
rahkan.

Dari pendapat di atas, terlihat
bahwa dalam belajar guru hanya
sebagai pembimbing, tidak men-
dominasi kegiatan belajar mengajar.
Pendapat lain dikemukakan oleh E.T.
Russefendi: “Pada metode diskusi di
lain pihak menyebabkan paling tidak
beberapa unsur belajar (pemikiran,
konsep, sikap) agaknya muncul dari
kelompok itu sendiri, tidak dari guru”

E.T. Russefendi, dalam Suyati (2004
27).

Dari pendapat di atas terlihat
bahwa dalam kelompok akan timbul
ide - ide untuk memecahkan masalah.
” belajar sebaiknya melalui perbuatan
langsung. Belajar harus dilakukan
oleh siswa secara aktif, baik
individulisme maupun kelompok,
dengan cara memecahkan masalah
(problem solving). Guru bertindak
sebagai pembimbing dan fasilitator .

Dimyati, dalam Suyati (2004: 27).

2. Tinjauan tentang Model Pem-
belajaran Berbasis Masalah

Selama ini siswa dihadapkan
pada kebiasaan belajar individual dan
kompetitif. Guru merancang program
agar setiap siswanya belajar sendiri
dalam tempo yang relatif lama. Di
samping itu, guru juga merancang
pengalaman belajar secara kompetitif.

Desain pembelajaran yang
dipilih untuk dikembangkan pene-
litian dapat dilihat pada gambar 2 di
bawah ini. Analisis kebutuhan dilihat
dari pembedaan kondisi ideal dan
kondisi nyata (real) dari konsep yang
akan diberikan pada siswa. Dari

analisis kebutuhan tersebut dapat



muncul kesenjangan antara kondisi
ideal dan kondisi nyata. Kesenjangan
yang timbul akan menjadi suatu
masalah yang dapat dipecahkan siswa
dalam pembelajaran.

Analisis masalah merupakan
kelanjutan dari masalah  yang
ditemukan dalam analisis kebutuhan.
Langkah analisis yang dilakukan di
antaranya melakukan analisis rumpun,
melakukan prosedural, melakukan
pembatasan masalah dan kendala-
kendala yang dihadapi dalam
pemecahan masalah.

Identifikasi karakteristik
siswa dimaksudkan untuk melihat
kondisi siswa, kesiapan siswa dalam
pembelajaran. Identifikasi  karak-
teristik siswa diantaranya mencakup
latar belakang siswa, keluarga dan
lingkungan di mana siswa itu ber-
tempat tinggal, tingkat kema-tangan
berpikir siswa yang dilihat dari usia
siswa tersebut, kemampuan berko-
munikasi dan berkolaborasi.

Penetapan tujuan pemecahan
masalah erat kaitannya dengan tahap
analisis  kebutuhan dan analisis
masalah di depan. Pada desain ini
hendaknya ditetapkan terlebih dahulu

tujuan pembelajaran secara makro

dari  pemecahan masalah  dan
kemudian dipersempit lagi dengan
tujuan pembelajaran secara mikro.
Selain penetapan tujuan pemecahan
masalah, juga ditetapkan kriteria
keberhasilan dalam pemecahan ma-
salah.

Penetapan strategi, memilih
dan mengembangkan sumber belajar
merupakan hal yang penting dalam
proses pembelajaran. Dalam model
pembelajaran  berbasis  masalah
secara kreatif digunakan prosedur
syntetic. Pendekatan dalam prosedur
“syntetic” digunakan untuk mengem-
bangkan model pembelajaran berba-
sis masalah. Prosedur syntetic dapat
mengembangkan  kreativitas  dan
aktivitas kelompok, di mana masing-
masing individu dalam kelompok
dilatih bekerjasama, mampu me-
ngatasi masalah-masalah (problem
solving) dan mampu mengem-
bangkan produk (Dahlan, 1990: 87).
Strategi yang digunakan dalam model
pembelajaran berbasis masalah yang
mendasari prosedur syntetic adalah
strategi pembelajaran dalam mencip-
takan sesuatu yang baru dan strategi

dalam memperkenalkan keanehan.



Guru akan menggunakan
berbagai strategi untuk membantu
siswa mengambil peran dan tanggung
jawab mereka. Belajar melalui
berbagai aktivitas yang bercirikan
problem based, terjadi dalam berba-
gai konteks termasuk dalam kelom-
pok belajar maupun lingkungan seki-
tar.

Secara sederhana hakekat
suatu masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Apa yang dike-
hendaki tidak terjadi dan sebaliknya
apa yang tidak dikehendaki terjadi”.
Pengembangan  proses pemecahan
masalah secara kreatif dapat ditem-
puh dengan memperhatikan fakta
yang ditemukan, masalah yang mun-
cul dari fakta tersebut, menemukan
gagasan, dan akhirnya menemukan
solusi dari masalah tersebut.

Strategi pemecahan masalah
kreatif adalah sebagai berikut.

a. ldentifikasi masalah

b. Mendefisinikan masalah

c. Mengembangkan strategi peme-
cahan

d. Mengorganisasikan informasi pen-
dukung

e. Mengalokasikan sumber-sumber

f. Mengevaluasikan pemecahan ma-
salah

Strategi pertama membantu
para siswa melihat sesuatu yang di-
kenalnya melalui sesuatu yang tidak
dikenalnya dengan menggunakan
analogi-analogi.  Strategi  kedua,
memperkenalkan keanehan, membe-
rikan pemahaman siswa untuk me-
nambah dan memperdalam materi-
materi yang baru dan sulit.

Pemilihan dan pengembangan
sumber belajar didasarkan pada stra-
tegi yang sudah ditetapkan di atas.
Selain itu juga diperhatikan pemi-
lihan media pembelajaran. Memilih
dan mengembangkan sumber belajar
dapat dilakukan dengan cara me-
ngembangkan bahan pembelajaran
sendiri, mengkompilasi bahan pem-
belajaran atau menggunakan bahan
yang sudah ada.

Setelah langkah memilih stra-
tegi, dan mengembangkan sumber
belajar maka proses pembelajaran
dapat dilakukan. Langkah berikutnya
adalah tes formatif. Tes formatif
dapat dilakukan pada saat proses ber-
langsung atau akhir proses pem-
belajaran. Tujuan tes formatif adalah

untuk memperbaiki rancangan pem-
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belajaran agar menjadi lebih efektif
dan efisien. Umpan balik dari hasil
tes formatif dapat dihubungkan
dengan Karakteristik siswa. Dari
karakteristik siswa inilah perbaikan
program rancangan pembelajaran
dimulai.

Kegiatan merevisi rencana
pembelajaran dalam langkah beri-
kutnya diperoleh dari informasi hasil
tes formatif. Perbaikan dapat dila-
kukan pada tiap komponen. Kesesu-
aian masalah yang dipecahkan
dengan pengetahuan atau prasarat
yang dimiliki siswa perlu diper-
hatikan. Demikian pula penyajian
yang menarik didukung oleh strategi
dan pengembangan sumber belajar
yang tepat.

Langkah terakhir dalam de-

sain ini adalah melakukan tes sumatif.

Tes sumatif diperlukan untuk melihat
apakah rancangan yang dibu-at efek-

tif dan efisien.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada
semester gasal pada tahun pelajaran
2009/2010. Selama 5 bulan mulai
Juni sampai dengan Nopember 2009.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri

6 Semarang tempat tugas peneliti,
yang merupakan SMP negeri yang
terletak di perempatan jalan protokol,
dekat pertokoan dan pasar yang padat
penduduk. Budaya “anak kota” yang
cenderung malas berfikir dan suka
bermain seringkali mewarnai kehi-
dupan anak-anak ini.

Subjek  penelitian  adalah
siswa kelas VII F adalah 32 siswa
yang terdiri atas 17 perempuan dan
15 laki-laki.

penelitian ini diperoleh dari data

Sumber data dalam

primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari siswa sebagai
subjek penelitian. Bentuknya
aktivitas belajar siswa. Data sekun-
der diperoleh dari teman sejawat
melalui hasil observasi, angket dan
wawancara. Sebagai teman sejawat
dapat membantu memantau aktivitas
belajar siswa selama dalam proses
pembelajaran. Peneliti sendiri dapat
menjadi sumber data dengan cara
menulis kejadian nyata di dalam
jurnal kelas.

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data dengan instrumen
nontes yaitu melalui pengisian angket
oleh siswa, observasi kegiatan belajar

mengajar oleh teman sejawat,
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wawancara terhadap siswa dan studi
dokumen yang mendukung penelitian
ini. Alat Pengumpul Data. Instrumen
yang digunakan untuk mengum-
pulkan data dalam penelitian ini
adalah lembar angket aktivitas siswa,
lembar observasi, dan wawancara.
Data aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang diambil melalui
metode observasi dan wawancara.
Supaya data yang diperoleh valid
maka apabila observasi dan wa-
wancara dilakukan kolaborasi dengan
teman sejawat sebagai triangulasi.
Triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi
metode.

Analisis data dalam penelitian
ini tidak menggunakan uji statistik,
tetapi menggunakan analisis des-
kriptif kualitatif (untuk menganalisis
data hasil dari angket, observasi,
wawancara untuk direfleksi) dan
analisis diskriptif komparatif (yaitu
dengan membandingkan kondisi awal,
nilai ulangan siklus I, siklus Il mau-

pun dengan indikator Kinerja).

Tabel 1. Kondisi Awal Aktivitas Siswa

Penelitian ini dilakukan de-
ngan menggunakan metode penel-
itian tindakan kelas (PTK) yang
terdiri atas 2 (dua) siklus. Langkah-
langkah dalam tiap siklus terdiri dari:
perencanaan (planning); tindakan
(acting); (pengamatan (observing)
dan (4) refleksi (reflecting). Setiap
siklus terdiri dari 2 action (tatap mu-
ka). Setiap tatap muka melakukan
kegiatan pembelajaran dari materi
SK/KD konsep yang sesuai dengan
menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Diskripsi
Ketika pembelajaran IPA di
kelas VII F belum menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah, maka
aktivitas siswa masih relatif rendah
sebagaimana tergambar pada tabel 1
berikut.

No. Uraian Aktivitas Siswa Persentase
Aktivitas Siswa
1. Minat terhadap mata pelajaran 61.31
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2. Berani mengajukan pertanyaan 61.01
3. Berani menjawab pertanyaan 52.38
4. Dapat menyelesaikan masalah 65.28
5. Ambil peranan dalam diskusi 60.60
6. Mengumpulkan tugas tepat waktu 65.48

Rata-rata 61.01

Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa para siswa
cenderung rendah tentang keinginan
dalam menjawab pertanyaan atau
berpendapat terhadap suatu masalah
dalam diskusi. Kebanyakan siswa
pasif mengambil peran dalam diskusi.
Keberanian bertanya masih mem-

prihatinkan serta keberanian dalam

mengajukan pertanyaan harus di-
tingkatkan. Hal tersebut mungkin
dikarenakan guru belum memberi
kesempatan yang leluasa kepada para
siswa. Mungkin karena siswa takut
salah, malu dan tidak percaya diri.
Supaya lebih jelas maka data tabel
dapat ditunjukkan pada diagram ba-
tang berikut.

KONDISI AWAL AKTIVITAS SISWA

PERSENTASE AKTIVITAS SISWA

1 2 3 4

B AKTIVITAS

5 6

JENIS AKTIVITAS SISWA

Gambar 1. Grafik Kondisi Awal Aktivitas Siswa

Diskripsi Hasil Penelitian antar
Siklus

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam siklus |
dan 1l meliputi: (i) menyusun prota,

promes dan silabus  (ii) meng-
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identifikasi masalah yang akan

didiskusikan dari standar kom-
petensi/kompetensi dasar (iii)
menyusun  skenario pembelajaran
(RPP),  (iv)

membuat LKS model pembelajaran

berbasis  masalah
berbasis masalah, (v) menyiapkan
media pembelajaran, (vi) menyusun
soal ulangan harian dan (vii)
mempersiapkan instrumen observasi,
angket dan pedoman wawancara (Vviii)
membentuk kelompok-kelompok
kerja/diskusi yang terdiri atas 4 siswa
tiap  kelompok.  Namun  per-
bedaannya pada siklus I, masalah
yang didiskusikan berasal dari guru
sedangkan pada siklus Il masalah
yang didiskusikan berasal dari siswa
dengan bimbingan guru.
b. Pelaksanaan (Acting)

Tindakan yang kami lakukan
dalam tahap ini pada siklus I dan Il
adalah (i) mencermati prota, promes
dan silabus yang sudah disiapkan se-
belumnya (ii) mengidentifikasi stan-
dar kompetensi/kompetensi dan me-
rumuskan masalah yang berasal dari
guru yang akan didiskusikan (iii)
melaksanakan skenario pembelajaran
berbasis masalah (RPP), (iv) mem-

belajarkan LKS model pembelajaran

berbasis masalah pada siswa, (V)
menyiapkan media pembelajaran, (vi)
menyusun soal ulangan harian dan
(vii) menggunakan instrumen obser-
vasi KBM, angket dan pedoman
wawancara.

c. Observasi (Hasil Penelitian)

Pada siklus ini dilakukan ob-
servasi terhadap kegiatan/aktivitas
siswa ketika guru mengajar dengan
pembelajaran berbasis masalah. Pada
siklus |1 dengan masalah yang
diangkat berasal dari guru dan pada
siklus 1l masalah diperoleh dari siswa
dengan bimbingan guru. Dari hasil
observasi aktivitas siswa selama
KBM, angket yang diisi siswa setelah
pembelajaran berakhir, wawancara
dengan siswa kemudian dianalisis
maka diperoleh data yang ditun-

jukkan dengan tabel berikut.
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No. Uraian Aktivitas Siswa Persentase Siklusl Siklus Target
Aktivitas 1
Siswa
1. Minat terhadap mata pelajaran 61.31 64.52 65.48 90
2. Berani mengajukan pertanyaan 61.01 62.50 63.10 75
3. Berani menjawab pertanyaan 52.38 58.04 56.85 75
4.  Dapat menyelesaikan masalah 65.28 68.25 70.04 60
5. Ambil peranan dalam diskusi 60.60 62.74 61.55 80
6. Mengumpulkan tugas tepat waktu 65.48 72.62 72.92 90
RATA-RATA 61.01 64.78 64.99 78.3

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa Antarsiklus

Antara data kondisi awal
dibandingkan dengan siklus I, siklus
Il dan target yang ingin dicapai
secara berurutan ada peningkatan.
Antara data kondisi awal dengan data
siklus | secara rata-rata ada
peningkatan 3,77% dari 61,0% men-
jadi 64,78%. Hal ini menunjukkan

bahwa aktivitas belajar pada siswa

dapat meningkat dengan model pem-
belajaran berbasis masalah. Dari
siklus 1 dilanjutkan ke siklus Il
diperoleh peningkatan aktivitas siswa
sebesar 0,21% dari 64,785 menjadi
64,99%. Peningkatan sangat tipis dan
bahkan bila dibandingkan dengan
rata-rata target masih relatif jauh

peningkatan yang harus dicapai.
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Secara total peningkatan aktivitas
belajar siswa  dari kondisi awal
hingga siklus 1l secara rata-rata ada-
lah 3,98% dari kondisi awal 61,01%
menjadi  64,99%. Kemudian bila
dibandingkan dengan indikator kiner-
ja atau target yang ingin dicapai
masih ada 13,17%. Namun demikian,
walaupun belum mencapai target
setidaknya penerapan model pem-
belajaran dapat mengubah perilaku
siswa dan dapat membawa peru-
bahan perbaikan sehingga suasana
kelas menjadi aktif, kreatif, lebih ber-

makna dan kondusif untuk pembe-

lajaran.

2. Hasil Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian
selama 2 siklus yang menggunakan
waktu sekitar 3 bulan maka dapat
deperolen perubahan angka data
jumlah  aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar mengajar sejak dari
kondisi awal hingga akhir dari siklus
kedua. Adapun hasil kegiatan
perubahan aktivitas siswa dapat dili-
hat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 3. Data Rata-Rata Aktivitas Siswa antar Siklus

No. Uraian Aktivitas Siswa

Persentase Siklus Siklus Target
Aktivitas I 1
Siswa

61,01 64,78 64,99 78,30

Dari hasil analisis terhadap
angket siswa yang diisi pada akhur
siklus dan hasil observasi aktivitas
siswa selama kegiatan belajar me-

ngajar yang dilakukan oleh teman

sejawat, serta hasil dari wawancara
oleh guru terhadap siswa, maka
diperoleh data dan apabila digambar-
kan dalam diagram batang dapat
dilihat pada grafik 2 berikut.
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PERBANDINGAN RATA-RATA AKTIVITAS SISWA
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-rata Aktivitas Siswa

Dari data tersebur dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan
aktivitas siswa selama kegiatan pem-
belajaran IPA Biologi sebesar 3,98%
dari kondisi awal 61,01% menjadi
64,99% pada akhir siklus Il. Mes-
Kipun peningkatan aktivitas siswa
belum mencapai target penelitian
78,3%, setidaknya telah memberikan
perubahan lebih baik pada aktivitas
siswa dalam minat belajar, menga-
jukan dan menjawab pertanyaan dan

lebih aktif dalam KBM. Guru peneliti

memperoleh pengalaman dan pe-
ngetahuan baru tentang penerapan
model pembelajaran berbasis ma-
salah. Suasana kelas menjadi lebih
mendorong proses berfikir siswa dan
mengurang budaya diam, verbal

dalam pembelajaran IPA Biologi.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, dapat
menunjukkan bahwa melalui pene-

rapan model pembelajaran berbasis
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masalah dapat meningkatkan akti-
vitas belajar IPA Biologi bagi siswa
VIIF.

Hipotesis tindakan dalam
penelitian ini terbukti. Oleh sebab itu,
saya sebagai guru IPA Biologi akan
menerapkan model pembelajaran ini
dalam pembelajaran tentunya dise-
suaikan dengan SK/KD yang cocok.
Penelitian ini telah membuat peneliti
memperoleh pengalaman dan penge-
tahuan baru tentang penerapan model
pembelajaran berbasis masalah. Sua-
sana kelas menjadi lebih mendorong
proses berfikir siswa dan mengurang
budaya diam, verbal dalam pem-
belajaran IPA Biologi.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dipaparkan, dapat
disarankan sebagai berikut.

1) Bagi Guru. Model pembelajaran
masalah

berbasis sangat me-

mungkinkan dapat diterapkan
pada suasana kelas yang lain atau
mungkin di sekolah lain, yang
memiliki masalah yang sama.
Ada hal yang harus diperhatikan
apabila  memilih model pem-
belajaran berbasis masalah, yaitu
kita guru hendaknya telah me-

nyiapkan sejumlah masalah yang

2)

3)

berkaitan dengan materi yang
akan didikusikan dan kalau perlu
ada penugasan membuat contob-
contoh masalah sebelumnya.

Bagi Siswa. Aktivitas siswa yang
tinggi dalam pembelajaran dapat
memberi kesempatan pada siswa
untuk melatih keberanian dalam
bertanya, menjawab, berpendapat
sehingga menambah keberanian
dan kemandirian siswa dalam
memahami materi pembelajaran.
Hal ini perlu perlu ditingkatkan.
Supaya model pembelajaran ini
berjalan meriah dan bermakna
maka sebelum pembelajaran di-
mulai para siswa mencari-cari
masalah-masalah yang kontekstu-
al untuk dipecahkan dalam disku-
si kelas pembelajaran ini.

Bagi sekolah. Sekolah supaya
memfasilitasi para guru semua
mata pelajaran yang akan menga-
dakan penelitian tindakan kelas.
Sarana dan prasarana labo-
ratorium IPA untuk dilengkapi
sehingga pembelajaran IPA de-
ngan model pembelajaran apa-

pun memiliki fasilitas.
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